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ABSTRAK 

 

Kasiati. Evaluasi Implementasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Berbasis Zonasi 

Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di SMP Negeri 107 Jakarta. Tesis Program 

Studi Magister Administrasi Pendidikan. Sekolah Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR.Hamka. Jakarta.2020. 

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi implementasi PPDB berbasis zonasi 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 107 Jakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan model Countenace Stake. 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan mengunakan 

software QSR NVivo 12.  

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Komponen antecendent 

menunjukkan bahwa kebijakan PPDB berbasis zonasi di SMP Negeri 107 Jakarta sudah 

sesuai dengan standar kebijakan dari Keputusan Kepala Dinas Provinsi DKI Jakarta No. 

501Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis PPDB Tahun Pelajaran 2020/2021. Sistem 

seleksi dengan menggunakan seleksi umur sedangkan kriterianya berdasarkan kriteria 

daya tampung. Terdapat perubahan penetapan daya tampung yang idealnya per 

rombongan belajar adalah 36 berubah menjadi 40 peserta didik per rombongan belajar. 

Penetapan Zonasi dengan menggunakan zonasi kelurahan dan irisan kelurahan. (2) 

Komponen transaction menunjukkan bahwa mekanisme dan proses penerimaan peserta 

didik baru di SMP Negeri 107 sudah sesuai dengan standar pada Petunjuk Teknis PPDB 

Tahun Pelajaran 2020/2021. PPDB dilaksanakan secara daring melalui situs 

ppdb.jakarta.go.id. Indikator yang perlu diperbaiki terkait sosialisasi sistem pendaftaran. 

Ditemukan hambatan dalam pelaksanaannya yaitu masalah server dan jaringan internet 

yang tidak stabil, (3) Komponen outcome terdapat penurunan kualitas sekolah berupa 

nilai hasil belajar peserta didik baik akademik maupun non akademik. Penurunan ini 

disebabkan adanya karakteristik peserta didik yang heterogen. Upaya mengatasi dampak 

PPDB berbasis zonasi yaitu pemilihan metode dan materi yang disesuaikan karakteristik 

peserta didik, pelatihan guru, serta adanya peran serta orang tua untuk bekerja sama 

dalam keterlibatan pendidikan anak, terutama pada pembelajaran jarak jauh. 

Kata Kunci: Evaluasi Implementasi, PPDB, Zonasi, Kualitas Pendidikan 
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Abstract 

Kasiati. Evaluation of the Zoning Based Implementation of New Student Admissions in 

Improving the Quality of Education at SMP Negeri 107 Jakarta. Thesis. Postgraduate 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR.Hamka. Jakarta.2020. 

The aim of this study was to evaluate the zoning-based implementation of new 

student admission in improving the quality of education at SMP Negeri 107 Jakarta. 

This was an evaluation research study with the Countenace Stake model. 

Collecting data used observation, interview and documentation techniques. The analysis 

technique was descriptive qualitative using QSR NVivo 12 software. 

The results of the research could be concluded as follows: (1) The antecendent 

component showed that the zoning-based of new student admission policy at SMP 

Negeri 107 Jakarta was accordance with the policy standards of the Decree of the Head 

of DKI Jakarta Provincial Service No. 501 of 2020 concerning New Student Admission 

Technical Guidelines for the 2020/2021 Academic Year. The selection system used age 

selection while the criteria were based on capacity criteria. There was a change in the 

determination of the capacity, which ideally per study group was 36 became 40 students 

per study group. Zoning was determined by using the zoning for sub-district and 

district. (2) The transaction component showed that the mechanism and process for 

admitting new students at SMP Negeri 107 was accordance with the standards in the 

New Student Admission Technical Guidelines for the 2020/2021 Academic Year. New 

student admission was implemented online through the ppdb.jakarta.go.id site. 

Indicators that needed to be improved were related to the socialization of registration 

methods and systems. Obstacles were found in its implementation was server problems 

and unstable internet networks, (3) The outcome component was a decrease in school 

quality in the form of student learning outcomes, both academic and non-academic. 

This decrease was due to the heterogeneous characteristics of students. Efforts to 

overcome the impact of new student admission zoning-based was the selection of 

methods and materials that depended on the characteristics of students, teacher training, 

and the participation of parents to work together in children's education involvement, 

especially in distance learning. 

Keywords: Evaluation Implementation, New Student Admission, Zoning, Quality 

of Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Pembangunan bidang pendidikan yang diatur dalam Undang Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada pasal 31 ayat 1 dinyatakan bahwa “setiap 

warga negara berhak mendapatkan pendidikan.” Oleh sebab itu, setiap masyarakat 

Indonesia mendapatkan peluang yang sama dalam pendidikan tanpa membedakan 

tingkatan sosial, ekonomi, ras, gender, suku, golongan dan agama. Pendidikan yang 

merata merupakan tanggungjawab yang harus dipenuhi dan dilaksanakan secara 

berkeadilan oleh pemerintah melalui kebijakan perundang-undangan, sehingga setiap 

masyarakat memperoleh kesempatan pendidikan yang sama, merata dan adil.  

 Program “Merdeka Belajar” merupakan wujud adanya demokratisasi pendidikan 

yang membawa perubahan dalam pendidikan. Nadim makarim menyatakan bahwa 

program “merdeka belajar” meliputi: 1) AKM (Asesmen. Kompetensi. Minimum) yang 

akan menggantikan UN (Ujian Nasional), 2) USBN (Ujian Sekolah. Berstandar 

Nasional) akan dikembalikan ke sekolah, 3) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

lebih disederhanakan, 4) PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) berbasis zonasi lebih 

diperluas (Adit, 2019). Pemenuhan tuntutan peningkatan dalam aspek ketrampilan dan 

pengetahuan diarahkan pada kebijakan yang mengacu pada kebijakan program 

“Merdeka Belajar” tersebut. Strategi pemerintah untuk meningkatkan kualitas SDM 

(sumber daya manusia) melalui peningkatan mutu pendidikan.  

Pembangunan di Indonesia akan mengacu pada RPJMN 2020-2024 yang 

merupakan tahapan terakhir dari RPJPN 2005-2025. Pembangunan dalam bidang 
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pendidikan mengutamakan peningkatan pemerataan layanan pendidikan berkualitas. 

Pendidikan masyarakat telah membaik, namun belum menjangkau seluruh penduduk. 

Pendidikan antarkelompok ekonomi masih menjadi permasalahan dan semakin lebar 

seiring dengan semakin tingginya jenjang pendidikan. Kondisi pendidikan antar wilayah 

masih memiliki kesenjangan yang tinggi. Kegiatan pembelajaran berkualitas juga belum 

berjalan secara optimal dan merata antarwilayah. Pemerintah sudah mengambil 

beberapa langkah untuk memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia. Namun, belum 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang menumbuhkan kecakapan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking skills)(Silviliyana et al., 2019).  

Dalam posisi menuntut ilmu Allah, SWT telah memposisikan manusia yang 

memiliki ilmu pengetahuan pada derajat yang tinggi sebagaimana firman Allah, SWT 

dalam Al- Qur’an Surat al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut:  

 

Artinya: “Hai, orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu, "Berlapang-

lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah. Akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui. apa yang kamu kerjakan”  

  

 Dalil tersebut mencerminkan bahwa setiap manusia mempunyai kewajiban untuk 

menuntut ilmu, pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat menentukan dalam 

kehidupan manusia. Penerang kehidupan manusia adalah ilmu, tanpa ilmu manusia 

berjalan dalam kegelapan. Pendidikan memiliki fungsi yang penting dalam 

pembangunan generasi bangsa, karena suatu bangsa akan semakin lemah apabila insan 
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cendekiawan semakin punah. Zaman sekarang kebodohan adalah musuh utama suatu 

bangsa. Pendidikan merupakan alat dalam mencapai tujuan nasional bangsa Indonesia 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehingga, pemerintah mengupayakan agar 

pendidikan dapat dirasakan oleh setiap warga negara Indonesia. 

 Kualitas pendidikan masih bertumpuk pada suatu wilayah tertentu, terutama di 

kota-kota yang menjadi pusat perekonomian. Akses pendidikan yang sama belum bisa 

dinikmati seluruh peserta didik, sehingga menciptakan sekolah favorit dan sekolah yang 

bukan favorit. Sekolah favorit yang menampung komunitas siswa yang pintar terkesan 

lebih superior dan homogen. Sedangkan, sekolah non favorit cenderung menjadi 

inferior dengan sarana dan prasarana yang kurang memadai dan berdampak psikologis 

sehingga menimbulkan sekat-sekat psiko-sosial antar sekolah. Kesenjangan antar 

sekolah semakin kuat karena ketimpangan kualitas guru antara sekolah favorit dan tidak 

favorit yang tidak bisa dihindari (Arif, 2019). 

 Guru di sekolah favorit dinilai punya status sosial lebih tinggi dan punya kualitas 

yang lebih baik dibandingkan guru yang ada di sekolah pinggiran. Sehingga, pencapaian 

8 standar pendidikan sulit untuk direalisasikan karena adanya stigma favorit dan tidak 

favorit. Sekolah favorit cenderung lebih banyak mendapatkan bantuan dari masyarakat 

terutama dari orang tua peserta didik yang anaknya bersekolah di sekolah favorit. 

Donasi individu atau kolektif mengakibatkan popularitas sekolah favorit semakin 

melejit dan akselerasi ketersediaan sarana dan prasarana bukan hanya bersifat kuantitatif 

tetapi juga semakin berkualitas. Kenyataan tersebut semakin memperkuat paradigma 

masyarakat untuk berlomba memasukkan anaknya ke sekolah yang berlabel favorit 

(Nursalam, 2017).  
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 Muhajir Efenddy menyatakan bahwa salah satu strategi percepatan pemerataan 

pendidikan yang berkualitas adalah melalui zonasi pendidikan. Zonasi merupakan 

kebijakan yang diambil sebagai respon atas terjadinya ‘kasta” dalam sistem pendidikan.  

Pandangan pendidikan yang mengarah pada kastanisasi dan favoritism harus diubah. 

Adanya seleksi berbasis zonasi hanya untuk penempatan (Harususilo, 2018). Nadiem 

Makarim menyatakan bahwa PPDB berbasis zonasi akan tetap dipertahankan dengan 

alasan, pertama menampung siswa yang tidak mampu dan berprestasi, kedua 

memberikan fleksibelitas pada daerah, ketiga pemerataan kuantitas dan kualitas guru 

(Harususilo, 2019).   

 PPDB dengan sistem zonasi adalah regulasi yang tepat untuk pemerataan akses 

dan mutu pendidikan karena prinsipnya adalah mendekatkan pelayanan pendidikan 

kepada masyarakat dan meningkatkan pemerataan mutu pendidikan pada semua 

wilayah. Permendiknas Nomor 17 Tahun 2017 tentang PPDB sebagai salah satu 

kebijakan yang diambil untuk mengatasi permasalahan tersebut. Peraturan ini 

diperbaharui menjadi Permendiknas nomor 20 Tahun 2019, untuk mengoptimalkan 

pelaksanaan PPDB di semua daerah diadakan perubahan lagi dengan 

PermendiknasNomor 44 Tahun 2019.   

 PPDB berbasis zonasi diawali dengan sistem rayon yaitu sekolah asal calon 

peserta didik baru (CPDB) berada pada satu sub rayon di sekolah yang mereka tuju. 

Sehingga, belum tentu CPDB ditujukan ke sekolah domisilinya terdekat dengan sekolah 

tersebut. Seleksi PPDB didasarkan kepada hasil Ujian Nasional (UN/ UASBN) dengan 

menggunakan nilai ujian sebagai tolak ukur. CPDB yang mempunyai nilai diatas rata-

rata, memiliki peluang diterima yang semakin besar di sekolah tempat mendaftar. 
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Sedangkan, CPDB yang mempunyai nilai lebih rendah maka peluang diterimanya di 

sekolah tersebut semakin kecil. 

 Terbitnya Permendiknas Nomor 44 Tahun 2019 menampung keinginan orang tua 

untuk memilih sekolah yang terbaik dengan tetap menghargai prestasi anaknya. 

Kebijakan tersebut adalah wujud kompromi antara kebutuhan pendidikan yang adil bagi 

semua jenjang pendidikan, sehingga bisa mendapatkan sekolah yang baik serta wujud 

kompromi dari usaha orang tua dalam mencapai prestasi anaknya melalui kejuaraan 

pada perlombaan di tingkat sekolah, wilayah, provinsi ataupun nasional, dimana mereka 

bisa memperoleh pilihan sekolah yang diinginkan. Kebijakan PPDB berbasis zonasi 

merupakan langkah awal menuju pemerataan kualitas pendidikan ke setiap daerah 

dalam memenuhi rasa keadilan bidang pendidikan, sehingga diharapkan akan terjadi 

pemerataan juga dalam prestasi belajar siswa.  

 Peran pemangku kepentingan terhadap PPDB ini sangat diperlukan agar 

pelaksanaannya berjalan sesuai prosedur yang sudah ditetapkan. Peranan pemerintah 

pusat memberikan kebebasan kepada pemerintah daerah dalam menentukan alokasi 

siswa berdasarkan zonasi. Peranan pemerintah daerah mensosialisasikan aturan dan latar 

belakang penentuan wilayah zonasi kepada masyarakat. Pengaturan dan penetapan 

semua wilayah administrasi terbagi dalam wilayah zonasi. Penetapan daya tampung di 

tiap jenjang pendidikan. Pemda dapat mengambil kesepakatan tertulis, apabila ada 

sekolah yang lokasinya berada di perbatasan. Masyarakat juga mempunyai peranan 

penting yaitu mengawasi proses PPDB untuk mendorong akuntabilitas dari 

implementasi Permendiknas no. 44 Tahun 2019. 
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 Peraturan Gubernur No.43 Tahun 2019 tentang PPDB pada pemerintahan provinsi 

DKI Jakarta terdapat empat jalur meliputi: 1) Jalur zonasi yaitu diperuntukkan bagi 

siswa yang telah tinggal dalam satu zona selama minimal satu tahun. Dibuktikan 

melalui KK (kartu keluarga) atau keterangan dari ketua RT/RW, 2) Jalur afirmasi yaitu 

diperuntukkan bagi siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu, 3) Jalur 

perpindahan tugas orang tua/wali adalah diperuntukkan bagi siswa ketika lokasi 

pekerjaan orang tua/wali dipindahkan, 4) Jalur prestasi adalah diperuntukkan bagi siswa 

yang mempunyai prestasi akademik atau non-akademik. 

 PPDB pada tahun 2019 menunjukkan bahwa siswa yang status ekonomi dibawah 

rata rata kenyataannya mendapatkan sekolah yang kualitasnya rendah sebab sekolah-

sekolah swasta yang berkualiatas harganya mahal. Ditambah lagi, peserta didik dari 

kalangan tidak mampu menghadapi persaingan yang ketat untuk masuk ke sekolah-

sekolah negeri yang disubsidi pemerintah (Girsang, 2020). Siswa tidak mampu justru 

tersingkir dijalur zonasi lantaran tidak dapat bersaing secara nilai akademik dengan 

siswa yang mampu (Astuti, 2020). Perbedaan PPDB berbasis zonasi pada tahun 2019 

dengan PPDB tahun 2020 adalah pada kuota yang disediakan, PPDB tahun 2019 dengan 

sebanyak 80 % sedangkan pada PPDB (penerimaan peserta diidk baru) tahun 2020 

sebanyak 50 % dari keseluruhan daya tampung.  

 PPDB tahun 2020 terdapat perubahan juga pada sistem seleksi yang sebelumnya 

menggunakan nilai UN (Ujian Nasional) berganti dengan seleksi dengan menggunakan 

umur. Sistem PPDB ini mendapatkan protes dari  orangtua peserta didik, mereka 

berpandangan bahwa mekanisme PPDB pada jalur zonasi tersebut lebih mengutamakan 

calon peserta didik baru (CPDB) yang berumur lebih tua. Banyak CPDB berumur lebih 
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muda tersingkir oleh calon peserta didik yang berumur lebih tua. CPDB yang bertempat 

tinggal  masih dalam satu kelurahan bahkan berdekatan dengan gedung sekolah 

pilihannya tidak diterima jalur zonasi  (Patnistik, 2020).  

  Pemprov DKI Jakara telah membuat regulasi melalui Keputusan Kepdis 

Pendidikan Nomor 670 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepdis Nomor 

501 Tahun 2020 tentang Penetapan Zonasi Sekolah untuk PPDB tahun pelajaran 

2020/2021. Dinas Pendidikan Pemprov DKI Jakarta mengadakan pembukaan PPDB 

jalur zonasi bina RW sekolah. Keputusan ini menampung tingginya keinginan 

masyarakat untuk masuk ke sekolah yang berstatus negeri, di mana ada siswa berada 

pada satu RW dengan sekolahnya belum dapat ditampung di sekolah tersebut.  

 CPDB yang bertempat tinggal di satu RW dengan RW sekolah yang dituju dapat 

mengikuti PPDB pada jalur zonasi bina RW sekolah. Kuota PPDB jalur bina RW 

sebanyak empat siswa per rombongan belajar. Pendaftaran untuk memilih sekolah 

dilakukan secara online, CPDB hanya diberi satu kali kesempatan untuk mendaftar. 

Tahapan jalur zonasi Bina RW diuraikan sebagai berikut: 1) Domisili  CPDB terdata di 

RW yang sama dengan RW sekolah pilihan, 2) Jika jumlah pendaftar melebihi daya 

tampung maka dilakukan seleksi, dengan mengurutkan usia CPDB dari usia tertua ke 

usia termuda, 3) Jika terdapat usia yang sama, maka dilakukan seleksi, dengan 

mengurutkan waktu mendaftar yang lebih awal, 4) CPDB yang diterima sementara 

selama proses seleksi, tidak dapat mengganti pilihan sekolah, 5) Jika CPDB tidak 

diterima di sekolah pilihan, maka dapat mendaftar di sekolah lain dalam RW yang sama 

selama jadwal pendaftaran masih berlangsung.   
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 Mekanisme PPDB di DKI Jakarta dilaksanakan secara online yaitu sistem yang 

disiapkan untuk mengadakan seleksi melalui jaringan mulai dari pendaftaran, proses 

hingga pengumuman yang dilakukan berbasis waktu nyata (realtime) secara daring. 

Siap PPDB Online DKI Jakarta dengan mengakses website ppdb.jakarta.go.id. website 

ini merupakan pusat pengolahan seleksi data siswa dan pusat informasi PPDB periode 

2020 / 2021 secara online real time process (Kemendikbud, 2020). Sehingga, sistem ini 

diharapkan dapat melakukan PPDB secara transparan dan berkeadilan. 

 Berdasarkan data statistik pada ppdb online DKI Jakarta peminat CPDB dari 

semua jalur sebesar 2.070 siswa. Jalur zonasi peminat untuk memilih SMP Negeri 107 

sebagai berikut: pilihan pertama berjumlah 426 siswa, pilihan kedua berjumlah 290 

siswa, pilihan ketiga berjumlah 147 siswa. Daya tampung SMP Negeri 107 Jakarta pada 

tahun pelajaran 2020/2021 sebesar 252 siswa. Peminat CPDB yang tinggi ini 

menggambarkan bahwa SMP Negeri 107 menjadi sekolah primadona di wilayah Pasar 

Minggu.   

 Perkembangan prestasi SMP Negeri 107 yang semakin meningkat, menjadi daya 

tarik bagi masyarakat untuk memilih SMP Negeri 107 sebagai sekolah yang paling tepat 

bagi anaknya. Namun, daya tampung SMP Negeri 107 yang terbatas, sehingga tidak 

bisa menampung seluruh calon peserta didik baru yang mendaftar. Kondisi tersebut, 

merupakan awal dari permasalahan dan kendala dalam PPDB di SMP Negeri 107 

Jakarta. 

 Kepentingan masyarakat yang tidak terpenuhi mengadakan protes sebagai wujud 

tidak dilindunginya hak asasi dalam kebebasan memilih pendidikan sesuai yang di 

inginkan. Selain itu juga muncul rasa khawatir adanya pengacakan kemampuan belajar 
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peserta didik yang bervariasi, sehingga menimbulkan kelompok belajar yang terdiri dari 

peserta didik berprestasi dan tidak berprestasi yang akan berdampak pada menurunnya 

daya saing antar peserta didik yang bisa menimbulkan menurunnya prestasi peserta 

didik. Calon peserta didik dalam zonasi tidak semua tertampung di SMP Negeri 107 

karena persyaratan usia yang dijadikan ukurannya. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merumuskan judul Evaluasi 

Implementasi Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Zonasi Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan Di SMP Negeri 107 Jakarta. 

B. Masalah Evaluasi 

1. Fokus Evaluasi 

   Berdasarkan pemaparan yang diuraikan pada latar belakang diatas maka 

peneliti akan mengadakan penelitian dengan fokus evaluasi implementasi 

penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di SMPN Negeri 107 Jakarta. 

2. Ruang Lingkup Evaluasi 

   Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka yang menjadi ruang lingkup 

dari penelitian ini adalah: 

a. Evaluasi Antecedent 

Ruang lingkup evaluasi antecedent atau persiapan penerimaan peserta didik 

baru berbasis zonasi, meliputi ketersediaan perangkat kebijakan PPDB, 

ketersediaan fasilitas, sosialisasi kebijakan dan penyampaian pengumuman 

mengenai peraturan PPDB berbasis zonasi. 
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b. Evaluasi Transaction 

Ruang lingkup evaluasi transaction atau proses penerimaan peserta didik 

baru berbasis zonasi, meliputi mekanisme PPDB dan proses PPDB berbasis 

zonasi tahun 2020. 

c. Evaluasi Outcome  

Ruang lingkup evaluasi Outcome atau hasil penerimaan peserta didik baru 

berbasis zonasi, meliputi dampak PPDB berbasis zonasi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

3. Perumusan Masalah Evaluasi 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah antecedent penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 107 Jakarta? 

b. Bagaimanakah transaction penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 107 Jakarta? 

c. Bagaimanakah Outcome penerimaan peserta didik baru berbasis zonasi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 107 Jakarta? 

C. Kegunaan Hasil Evaluasi  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat guna memperkaya ilmu pengetahuan 

dalam dunia pendidikan, khususnya mengenai kajian tentang proses dan 

penerapan kebijakan penerimaan peserta didik baru (PPDB) melalui sistem 

zonasi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti mengenai kebijakan-kebijakan dalam dunia pendidikan, khususnya 

kebijakan penerimaan peserta didik baru (PPDB) di SMP Negeri 107 Jakarta. 

b. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan, 

khususnya dalam menetapkan kebijakan penerimaan peserta didik baru 

(PPDB) berbasis zonasi yang dapat mengakomodir kepentingan masyarakat 

sekitar SMP Negeri 107 Jakarta. 

c. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

menetapkan kebijakan baik oleh pemerintahan pusat maupun pemerintahan 

daerah. Sehingga, upaya peningkatan pemerataan kualitas pendidikan melalui 

penerimaan peserta didik baru (PPDB) berbasis zonasi bisa terwujud dengan 

baik.
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